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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan rendahnya efikasi diri dan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik. Hal ini disebabkan oleh model pembelajaran yang masih menitikberatkan 

metode hafalan yang menyebabkan peserta didik pasif selama pembelajaran. Pasifnya peserta 

didik dalam pembelajaran berpengaruh terhadap efikasi diri peserta didik dan keterampilan 

berpikir kritis yang tidak berkembang dengan maksimal. Guru belum mampu memberikan 

ruang kebebasan belajar peserta didik, mengingat guru masih menggunakan model 

konvensional dengan hafalan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

Project-based Learning terhadap efikasi diri dan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada 

mata Pelajaran IPA di sekolah dasar kelas V. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

menggunakan desain Quasi Experimental Design yang melibatkan dua kelas, yaitu 27 peserta 

didik kelas kontrol dan 28 peserta didik kelas eksperimen. Penelitian ini dilakukan di SD N 

Rejowinangun 1 Yogyakarta. Pengumpulan data menggunakan angket efikasi diri dan pretest, 

dan posttest keterampilan berpikir kritis. Analisis data menggunakan statistik deskriptif untuk 

mengkategorikan data sedangkan uji hipotesis menggunakan uji independent sample t-test 

untuk mencari rata-rata populasi dan uji paired sample t-test untuk mencari pengaruh dari 

variable yang dipengaruhi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model 

Project-based Learning terhadap efkasi diri dan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada 

mata Pelajaran IPA sekolah dasar kelas V. Ditunjukkan dengan perhitungan uji paired sample 

t-test keterampilan berpikir kritis nilai Sig. 0,000, dimana nilai sig. (2-tailed) < 0,05 dan angket 

efikasi diri memiliki nilai signifikasi 0,000, hal ini menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) < 

0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat diketahui bahwa penerapan model 

pembelajaran Project-based Learning dapat meningkatkan efikasi diri dan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik dibandingkan dengan pembelajaran yang menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

 

Kata kunci: Pembelajaran IPA, Project-based Learning, efikasi diri, keterampilan berpikir 

kritis. 
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PENDAHULUAN 

IPA merupakan sebuah usaha oleh manusia dalam mempelajari serta memahami ilmu 

alam semesta melalui sebuah pengamatan berdasarkan prosedur dengan penalaran untuk 

mendapatkan kesimpulan (Muttaqin et al., 2022) . Dengan belajar IPA, peserta didik dapat 

mengetahui cara menerapkan metode dan sikap ilmiah untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari (Nisah et al., 2021). Sebab pembelajaran IPA berperan penting dalam membentuk 

pemahaman dasar pengetahuan ilmiah, sehingga sering ditemui kendala dalam meningkatkan 

pemahaman peserta didik. Untuk itu model pembelajaran menjadi hal yang penting untuk 

dipertimbangkan dalam penyampaian pokok bahasan materi mengingat kemampuan peserta 

didik yang berbeda-beda. Beberapa guru masih memperlakukan peserta didik dengan cara yang 

sama, menyebabkan suasana pembelajaran menjadi kaku. Hal ini menjadi salah satu penyebab 

munculnya permasalahan efikasi diri pada peserta didik yang ditandai dengan kurangnya rasa 

percaya diri peserta didik atas kemampuannya untuk mengungkapkan pendapatnya (Akhmad, 

2019). 

Efikasi diri merupakan keyakinan atas kompetensi yang dimiliki individu terhadap 

kemampuannya untuk melakukan, mengubah, atau menyelesaikan sesuatu baik yang mudah 

maupun yang sulit dan diwujudkan dengan serangkaian tindakan (Ningsih et al., 2022). 

Ketidakyakinan atas dirinya sendiri dalam menghadapi permasalahan memberikan dampak 

negatif pada peserta didik seperti tidak berani dalam memberikan pendapat, kurang bersikap 

mandiri, hingga mempunyai sikap pasif dalam kegiatan pembelajaran (Destinar et al., 2019). 

Permasalahan efikasi diri peserta didik juga berpengaruh terhadap gaya belajar berdasarkan 

tingkat efikasi yang dimilikinya. Apabila tingkat efikasi diri rendah, peserta didik akan memiliki 

kecenderungan mudah stres dan dapat menimbulkan perilaku mudah menyerah dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan (Jannah et al., 2022). Kondisi tersebut tentu menghambat 

proses pemahaman peserta didik pada materi yang diberikan, selain itu keterampilan yang 

mereka butuhkan tidak berkembang dengan maksimal (Herzamzam, 2021) . 

Salah satu keterampilan yang penting untuk dikembangkan oleh peserta didik sekolah dasar 

adalah keterampilan berpikir kritis dan kemampuan memecahkan masalah dibutuhkan disegala 

aspek kehidupan (Purwanti et al., 2022). Pentingnya penguatan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik untuk memunculkan karakter yang dapat menghasilkan alasan logis dan rasional, 

memberikan keputusan yang reflektif, serta memberi penilaian mengenai yang harus dan yang 

tidak harus dilakukan atau dipercayai (Gul et al., 2020). Namun pada kenyataanya, guru belum 

memaksimalkan keterampilan ini dalam pembelajaran (Rahmadana et al., 2023). Dalam hal ini, 

guru berperan penting untuk memberikan model pembelajaran yang efisien dan efektif untuk 

menghasilkan pengalaman nyata dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis (Rika et al., 

2023). 

Efikasi diri dan keterampilan berpikir kritis berperan besar terhadap perkembangan 

kemampunaan kognitif peserta didik. Peserta didik yang memiliki tingkat efikasi tinggi biasanya 

memiliki pola kemandirian belajarnya sendiri sehingga akan mudah menyelesaikan suatu 

permasalahan dengan merancang solusi (Afifah et al., 2021). Keterampilan berpikir kritis erat 

kaitannya dengan kegiatan mengumpulkan dan menganalisis data untuk mendapatkan fakta guna 

menyusun solusi dari suatu permasalahan. Rangkaian kegiatan tersebut tentu tidak akan lepas 

dari efikasi diri peserta didik dalam pelaksanaannya (Riyanto et al., 2020). Materi pada mata 

pelajaran IPA berisikan pengetahuan seputar alam semesta yang selalu terhubung dengan 

kehidupan sehari-hari sehingga memerlukan pemahaman yang mendalam. Oleh karena itu, 

peserta didik dituntut untuk memiliki keterampilan berpikir kritis dalam membangun 

pengetahuannya sendiri (Agustina et al., 2022). Dengan mengaplikasikan pengalaman kehidupan 

sehari-hari pada pembelajaran, penting bagi peserta didik untuk memiliki tingkat 
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efikasi yang tinggi. Dari uraian tersebut, dapat dilihat bahwa efikasi diri dan keterampilan 

berpikir merupakan satu kesatuan yang harus dimiliki peserta didik dalam memaksimalkan 

pembelajaran IPA. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SD N Rejowinangun 1 

peserta didik masih menggunakan metode hafalan dalam pembelajarannya. Dalam proses 

pembelajarannya peserta didik menjadi pasif ketika melakukan tanya jawab dengan guru. Hal ini 

dikarenakan kurangnya keyakinan yang dimiliki terhadap kemampuan dirinya dalam memahami 

materi pembelajaran. Pasifnya sikap peserta didik menjadi salah satu faktor penghambat dari 

berkembangnya keterampilan berpikir kritis. Adapun kendala lain yang menghambat proses 

berkembangan efikasi diri dan keterampilan peserta didik di SD tersebut adalah minimnya 

pengalaman belajar aktif seperti kegiatan eksperimen sehingga mereka kurang terlatih dalam 

menganalisis masalah dan hanya bergantung pada metode hafalan. 

Pembelajaran IPA dapat dimaksimalkan dengan penggunaan model pembelajaran yang 

disebut Project-based Learning. Pembelajaran berbasis proyek ini dianggap dapat meningkatkan 

kepercayaan diri peserta didik dengan meningkatkan kolaborasi yang beragam untuk 

menunjukkan otonomi yang lebih besar dalam kemampuan argumentatif dan pengambilan 

keputusan (Ramadhani et al., 2021). Selain itu model pembelajaran Project-based Learning 

merupakan model yang dapat membantu peserta didik untuk melatih keterampilan berpikir kritis, 

kreatif, rasional, aktif, kolaboratif, dan komunikatif (Elisabeth, et al., 2019). Project-based 

Learning memuat proses pembelajaran seperti mengamati, menganalisis, melakukan eksperimen, 

dan menyimpulkan serta membentuk pemahaman pesera didik terhadap berbagai topik. Model 

Project-based Learning merupakan model pengajaran yang menitik beratkan pada keaktifan 

peserta didik untuk menafsirkan pengetahuan baru mereka daripada menghafalkannya (Issa, et 

al., 2021). Hal ini dapat mendorong peserta didik untuk berpikir produktif dan kritis (Parwati et 

al., 2019). 

Model pembelajaran Project-based Learning memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatkan efikasi diri dan perkembangan keterampilan berpikir kritis. Hal ini dibuktikan 

berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan (Ratu et al., 2021), pembelajaran berbasis 

proyek terbukti memberikan dampak positif terhadap tingkat efikasi peserta didik sehingga hal 

ini berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis. Adapun penelitian (Allanta & Puspita, 

2021) terbukti bahwa model Project-based Learning berpengaruh terhadap peningkatan efikasi 

dan keterampilan berpikir kritis dengan menggunakan penerapan langkah- langkah pembelajaran 

yang memicu keaktifan peserta didik didalam proses pembelajaran. Model Project-based 

Learning memiliki kelebihan yang terletak pada aktivitas proses belajar peserta didik dengan 

memberikan ruang untuk mengembangkan dan membuat suatu produk berdasarkan kreativitas 

peserta didik sebagai representasi solusi yang dimilikinya, sedangkan guru hanya sebagai 

fasilitator dan mengarahkan peserta didik (Rindiantika, 2021). 

Keunggulan yang ada pada model Project-based Learning adalah menjadi sarana peserta 

didik untuk mengasah keterampilan meneliti, menganalisis, hingga mempresentasikan produk 

yang didasarkan pada pengalaman nyata didalam pembelajaran (Jusita, 2019). Bentuk penyajian 

data berupa fakta yang dikumpulkan dan dianalisis, dapat dikatakan bahwa penerapanya efektif 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis (Utomo et al., 2020). Model ini berorientasi 

pada peningkatan keterampilan berpikir kritis, yang diikuti dengan meningkatnya rasa 

keingintahuan, ketelitian, dan kepedulian peserta didik (Setiono et al., 2020). Langkah-langkah 

pembelajaran yang terdapat pada model Project-based Learning berpusat pada peserta didik, 

dimana peserta didik akan berusaha keras untuk menyelesaikan proyek. Selain itu suasana belajar 

dikelas akan lebih rileks sehingga pembelajaran proyek dapat memberikan kesan yang 

menyenangkan. Lingkungan belajar seperti ini dapat meningkatkan 
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kemampuan pemecahan masalah dengan berpikir kritis bersamaan dengan kolaborasi para 

peserta didik (Kustiah, 2021). 

Berdasarkan uraian di atas, meningkatkan efikasi diri serta pengembangan keterampilan 

berpikir kritis memerlukan perhatian sejak di sekolah dasar. Tingkat efikasi diri pada peserta 

didik akan berpengaruh pada bagaimana pengintegrasian keterampilan berpikir kritis dalam 

pembelajaran di kelas salah satunya pada mata pelajaran IPA. Melalui model Project-based 

Learning diharapkan dapat mendorong peserta didik untuk mengembangkan pemahaman yang 

mendalam tentang konsep-konsep IPA melalui kegiatan eksplorasi dan kolaborasi. Ini 

memungkinkan mereka menggunakan keterampilan berpikir kritis untuk menganalisis informasi, 

memecahkan masalah, dan menghasilkan solusi inovatif. Hal ini bertujuan untuk memudahkan 

peserta didik dalam menangkap informasi sehingga dapat memberikan pengalaman nyata sebagai 

modal untuk menghadapi permasalahan yang lebih kompleks di kehidupan sehari-hari. Terlebih 

lagi pembelajaran IPA memiliki banyak manfaat untuk kemudian dapat diimplementasi dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, efikasi diri dan keterampilan berpikir kritis berperan 

penting dalam menghubungkan konsep disiplin ilmu pembelajaran IPA untuk kemudian dapat 

diimplemetasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk pendekatan penelitian kuantitatif, dengan jenis penelitian 

eksperimen. Eksperimen merupakan penelitian dalam bentuk tindakan yang berisi pengamatan 

untuk mengetahui, menguji, serta membuktikan yang dilakukan dengan pengujian apakah 

terdapat keterkaitan sebab (variable bebas) mempengaruhi akibat (variable terikat) (Susanti et 

al., 2021). Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Quasi Experimental 

Design dengan pola Nonequivalent Control Group Design. Penelitian dengan pola tersebut 

menggunakan dua kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen yang diawali dengan 

pemberian pretest dan diakhiri dengan posttest (Abraham et al., 2022). Angket efikasi diri, 

pretest, dan posttest diberikan untuk mengetahui kondisi awal dan akhir dari kedua kelas baik 

kelas kontrol dan eksperimen. Kemudian akan diberikan tindakan/perlakuan namun hanya 

dilakukan pada kelas ekperimen menggunakan model Project-based learning sedangkan kelas 

kontrol hanya menggunakan Discovery Learning. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini berfokus pada dua variable, yaitu variable bebas dan variable terikat. 

Variable bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Project-based Learning dan 

variable terikatnya adalah efikasi diri dan keterampilan berpikir kritis. Sebelum pembelajaran 

dimulai peserta didik diberikan angket efikasi diri dan soal pretest. Setelah diketahui kemampuan 

awal, kemudian peserta didik kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan model pembelajaran 

model Project-based Learning berbantuan TPACK, sedangkan peserta didik kelas kontrol 

diajarkan dengan model Discovery Learning. Setelah diberikan perlakuan pada akhir 

pembelajaran peserta didik diberikan posttest untuk mengetahui efikasi diri dan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik setelah diberikan perlakuan. 

Deskripis Data Penelitian 

1. Efikasi diri dan Keterampilan Berpikir Kritis 

Sebelum Diberikan Perlakuan 

Data efikasi diri pada penelitian ini didapatkan dari angket yang diambil sebelum dan 

sesudah pembelajaran berisi 20 pertanyaan. Sedangkan data keterampilan berpikir kritis 
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didapatkan dari soal pretest. Berdasarkan hasil data statistik nilai angket efikasi diri sebelum 

pembelajaran kelas kontrol dan eksperimen dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data Statistik Nilai Angket Efikasi Diri Sebelum 

Pembelajaran Kelas Kontrol dan Eksperimen 

 Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

N 27 28 

Mean 52,70 57,00 

Median 53,00 57,50 

Modus 48 60 

Std. Devitation 4,20 4,89 

Range 15,00 16,00 

Minimum 45,00 49,00 

Maximum 60,00 65,00 

 

Kemudian hasil dari nilai angket efikasi diri sebelum pembelajaran kelas kontrol dan eksperimen 

dikonversikan dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kategorisasi Angket Efikasi Diri Sebelum Pembelajaran 

Kelas Kontrol dan Eksperimen 

 Kategorisasi Kriteria Jumlah 

Kategorisasi Efikasi 

Diri Kelas Kontrol 

Tinggi N > 56,90 6 

Sedang 
48,50 ≤ N < 56,90 15 

Rendah N < 48,50 6 

Kategorisasi Efikasi 

Diri Kelas Eksperimen 

Tinggi N > 61,89 16 

Sedang 
52,11 ≤ N < 61,89 12 

Rendah N < 52,11 0 

 

Berdasarkan Tabel 2. Dapat dilihat dari jumlah terbanyak kategorisasi nilai angket efikasi 

diri sebelum pembelajaran kelas kontrol berada pada kategori sedang dengan jumlah tertinggi 

sebanyak 15 peserta didik dengan kriteria antara 48,50 – 56,90. Sedangkan untuk kelas 

eksperimen berada pada kategori tinggi dengan jumlah 16 peserta didik berada pada kriteria lebih 

dari 61,89. Selanjutnya soal soal pretest untuk mengambil data keterampilan berpikir kritis 

sebelum pembelajaran. Berdasarkan hasil data statistik nilai pretest keterampilan berpikir kritis 

kelas kontrol dan eksperimen dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Data Statistik Nilai Pretest Keterampilan Berpikir Kritis 

Kelas Kontrol dan Eksperimen 

 Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

N 27 28 

Mean 42,50 45,62 

Median 42,50 47,50 

Modus 40 52,5 

Std. Devitation 7,30 9,14 

Range 25,00 30,00 

Minimum 30.00 30,00 

Maximum 55,00 60,00 
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Kemudian hasil dari nilai pretest keterampilan berpikir kritis kelas kontrol dan eksperimen 

pembelajaran kelas kontrol dan eksperimen dikonversikan dalam kategori tinggi, sedang, dan 

rendah dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Kategorisasi Nilai Pretest Keterampilan Berpikir Kritis 

Kelas Kontrol dan Eksperimen 

 Kategorisasi Kriteria Jumlah 

Kategorisasi Keterampilan 

Berpikir Kritis Kelas Kontrol 

Tinggi N > 49,80 6 

Sedang 
35,20 ≤ N < 49,80 15 

Rendah N < 35,20 6 

Kategorisasi Keterampilan 

Berpikir Kritis Eksperimen 

Tinggi N > 54,76 6 

Sedang 
36,48 ≤ N < 54,76 16 

Rendah N < 36,48 6 

Berdasarkan table 4. Dapat dilihat dari jumlah terbanyak kategorisasi nilai pretest kelas kontrol 

berada pada kategori sedang dengan jumlah tertinggi sebanyak 15 peserta didik dengan kriteria 

antara 35,20-49,80. Sedangkan untuk kelas eksperimen berada pada kategori sedang dengan 

jumlah 16 peserta didik berada pada kriteria lebih dari 36,48 - 54,76. 

Setelah pengambilan data pada angket efikasi diri da pretest keterampilan berpikir kriti 

sebelum pembelajaran dilanjutkan dengan pemberian perlakuan pada kelas eksperimen. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen dimulai dengan tahap awal yaitu berdoa sebelum 

pembelajaran dimulai. Dilanjutkan dengan kegiatan apersepsi dan penyampaian tujuan 

pembelajaran juga memberikan motivasi kepada para peserta didik. Sebelum memasuki sintak 

model pembelajaran Project-based Learning peserta didik mengerjakan soal pretest yang telah 

disediakan. Tujuan soal pretest adalah untuk mengetahui terlebih dahulu keterampilan berpikir 

kritis peserta didik terhadap materi sistem pernapasan pada manusia. 

Memasuki kegiatan inti selanjutnya peserta didik diberikan pertanyaan pematik yang 

berkaitan dengan pembelajaran. Peserta didik diajak menyimak tayangan video sistem 

pernapasan pada manusia untuk memperkuat pengetahuan dan pemahamannya terkait materi. 

Kemudian peneliti akan memberikan pertanyaan untuk mengajak peserta didik melakukan 

kegiatan diskusi dalam menetukan permasalahan dalam pembelajaran. Salah satu kegiatan 

diskusi antara peserta didik dan pendidik dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Kegiatan Diskusi Peserta Didik Dalam Menentukan Permasalahan 

Selesai melakukan kegiatan diskusi, peneliti memberikan penguatan terkait jawaban yang 

diberkan sekaligus penjelasan materi. Pembelajaran dilanjutkan dengan membagi peserta didik 

menjadi  beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 anggota. Kemudian peneliti 
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membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tentang sistem pernapasan. Setelah peserta 

didik menerima lembar LKPD, peneliti memberikan arahan peserta didik untuk mengerjakan 

LKPD tersebut. Peserta didik bersama guru membuat kesepakatan dalam mengerjakan alat 

peraga sistem pernapasan pada manusia dilanjutkan dengan kesepakatan peserta didik bersama 

kelompoknya. Peneliti memonitoring kegiatan peserta didik dalam menyelesaikan proyek 

pembuatan alat peraga sistem pernapasan pada manusia. Setelah peserta didik menyelesaikan 

LKPD peneliti memberikan arahan dan penjelasan kepada peserta didik untuk menyampaikan 

atau mempresentasikan hasil kerja setiap kelompok. Kelompok lain mendengarkan, menyimak 

kelompok yang memaparkan hasil kerjanya. Pemaparan hasil kerja peserta didik dapat dilihat 

pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Peserta Didik Mempresentasikan Hasil Kerja Kelompok 

Setelah setelah setiap kelompok memaparkan hasil kerjanya, peserta didik mendapatkan 

umpan balik dan penguatan dari guru terhadap hasil proyeknya. Setelah itu peneliti bersama 

peserta didik melakukan kegiatan tanya jawab dilanjutkan dengan menarik kesimpulan terhadap 

materi sistem pernapasan pada manusia yang telah dipelajari. Setelah semua pelaksanaan 

pembelajaran selesai, peneliti membagikan angket efikasi diri dan soal posttest untuk mengetahui 

keyakinan terhadap kemampuan peserta didik serta keterampilan berpikir kritis peserta didik 

setelah pelaksanaan pembelajaran dengan perlakuan. Dan diakhir pembelajaran ditutup dengan 

doa. 

Uji keterlaksanaan pembelajaran model Project-based Learning digunakan untuk 

mengukur kesesuaian peneliti dalam melaksanakan pembelajaran berdasarkan modul ajar yang 

dibuat oleh peneliti. Hasil uji keterlaksanaan didapatkan dari penghitungan nilai setiap 

keterlaksanaan sintak/langkah dalam pembelajaran. Keterlakasanaan pembelajaran disesuaikan 

dengan modul ajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data keterlaksanaan pembelajaran 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Data Keterlaksanaan Pembelajaran 

 

No. 

 

Aspek 

Pengukuran 

 

Kelas Eksperimen 
Kelas 

Kontrol 

PI P II P III PI P II 

1 
Jumlah langkah 

keseluruhan 
25 25 25 25 25 

2 
Jumlah langkah 

yang terlaksana 
25 25 25 20 20 

3 
Jumlah langkah 

yang terlaksana 
0 0 0 5 5 

4 Presentase 100% 100% 100% 80% 80% 
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Berdasarkan Tabel 5. Diketahui bahwa keterlaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen 

terlaksana 100% dari 25 keseluruhan langkah pembelajaran dan kelas kontrol terlaksana 80% 

dari 20 keseluruhan langkah pembelajaran. Kategori dalam kriteria persentase keterlaksanaan 

dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Kriteria Persentase Keterlaksanaan 

No Presentase (%) Kategori 

1 0% - 19% Tidak Baik 

2 20% - 39% Kurang Baik 

3 40% - 59% Cukup Baik 

4 60% - 79% Baik 

5 80% - 100% Sangat baik 

Berdasarkan Tabel 6. Dapat diketahui bahwa keterlaksanaan pembelajaran pada kelas 

eksperimen 100% terlaksana dan kelas kontrol terlaksana 80%. Kedua kelas teramasuk pada 

kriteria yang sangat baik maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran pada kedua 

kelas terlaksana dengan sangat baik. 

Setelah perlakuan peserta didik kemudian diberikan angket efikasi diri dan posttest 

sesudah pembelajaran. Hal ini untuk mengukur tingkat efikasi diri dan keterampilan berpikir 

kritis setelah mendapat perlakuan. Berdasarkan hasil data statistik nilai angket efikasi diri 

sesudah pembelajaran kelas kontrol dan eksperimen dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Data Statistik Nilai Angket Efikasi Diri Setelah Pembelajaran Kelas Kontrol dan 

Eksperimen 

 Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

N 27 28 

Mean 81,67 90,97 

Median 81,00 91,00 

Modus 80 93 

Std. Devitation 4,87 3,32 

Range 16,00 12,00 

Minimum 74,00 85,00 

Maximum 90,00 97,00 

 

Kemudian hasil dari nilai angket efikasi diri sebelum pembelajaran kelas kontrol dan 

eksperimen dikonversikan dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Kategorisasi Angket Efikasi Diri Setelah Pembelajaran Kelas Kontrol dan 

Eksperimen 

 Kategorisasi Kriteria Jumlah 

Kategorisasi 

Efikasi Diri 

Kelas Kontrol 

Tinggi N > 86,54 6 

Sedang 
76,80 ≤ N < 

86,54 
15 

Rendah N < 76,80 6 

Kategorisasi 

Efikasi Diri 

Tinggi N > 94,29 7 

Sedang 87,65 ≤ N < 
94,29 

15 

 

Rendah 
N < 87,65 6 

Kelas Eksperimen 
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Berdasarkan Tabel 8. Dapat dilihat dari jumlah terbanyak kategorisasi nilai angket 

efikasi diri setelah pembelajaran kelas kontrol berada pada kategori sedang dengan jumlah 

tertinggi sebanyak 15 peserta didik dengan kriteria antara 76,80 - 86,54. Sedangkan untuk 

kelas eksperimen berada pada kategori sedang dengan jumlah 15 peserta didik berada pada 

kriteria lebih dari 87,65 - 94,29. Selanjutnya soal soal posttest untuk mengambil data 

keterampilan berpikir kritis sebelum pembelajaran. Berdasarkan hasil data statistik nilai 

posttest keterampilan berpikir kritis kelas kontrol dan eksperimen dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9. Data Statistik Nilai Posttest Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Kontrol 

dan Eksperimen 

 Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

N 27 28 

Mean 62,22 72,32 

Median 62,50 73,75 

Modus 62,5 82,5 

Std. Devitation 10,67 11,39 

Range 35,00 37,50 

Minimum 42,50 50,00 

Maximum 77,50 87,50 

Hasil dari nilai angket efikasi diri sebelum pembelajaran kelas kontrol dan eksperimen 

dikonversikan dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah dapat dilihat pada Tabel 10. 

Tabel 10. Kategorisasi Nilai Posttest Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Kontrol 

dan Eksperimen 

 Kategorisasi Kriteria Jumlah 

Kategorisasi 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 
Kelas Kontrol 

Tinggi N > 72,89 2 

Sedang 
51,55 ≤ N < 

72,89 
20 

Rendah N < 51,55 5 

Kategorisasi 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Eksperimen 

Tinggi N > 83,71 6 

Sedang 
60,39 ≤ N < 

83,71 
17 

Rendah N < 60,39 5 

Berdasarkan Tabel 10. Dapat dilihat dari jumlah terbanyak kategorisasi Posttest 

Keterampilan Berpikir Kritis kelas kontrol berada pada kategori sedang dengan jumlah 

tertinggi sebanyak 20 peserta didik dengan kriteria antara 51,55 - 72,89. Sedangkan untuk 

kelas eksperimen berada pada kategori sedang dengan jumlah 15 peserta didik berada pada 

kriteria lebih dari 87,65 - 94,29. 

2. Pengaruh model Project-based Learning terhadap efikasi diri dan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran IPA kelas V 

a. Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas diperoleh dari hasil pretest, posttest keterampilan berpikir kritis 

dan angket  efikasi  diri  peserta  didik  kelas  eksperimen  dan  kelas  control  

dengan signifikansinya lebih besar dari 0,05. Berikut hasil uji normalitas data 

pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol Tabel 11. 
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Tabel 11. Hasil Uji Normalitas Data Tes Keterampilan Berpikir Kritis dan Angket Efikasi 

Diri 

 

Kelas Hasil Sig. Alpha Keputusan Keterangan 

Eksperimen Pretest 0,200* 0,05 H0 

Diterima 

Data Berdistribusi Normal 

Posttest 0,200* 0,05 H0 

Diterima 

Data Berdistribusi Normal 

Angket 

sebelum 

pembelajaran 

0,200* 0,05 H0 

Diterima 

Data Berdistribusi Normal 

Angket 

setelah 

pembelajaran 

0,200* 0,05 H0 

Diterima 

Data Berdistribusi Normal 

Kontrol Pretest 0,200* 0,05 H0 

Diterima 
Data Berdistribusi Normal 

Posttest 0,200* 0,05 H0 

Diterima 

Data Berdistribusi Normal 

Angket 

sebelum 

pembelajaran 

0,200* 0,05 H0 

Diterima 

Data Berdistribusi Normal 

Angket 

setelah 

pembelajaran 

0,200* 0,05 H0 

Diterima 

Data Berdistribusi Normal 

Berdasarkan Tabel 12. Data hasil uji normalitas data tes berpikir kritis menunjukkan 

bahwa nilai signifikasi data pretest, posttest, angket efikasi diri pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol memiliki data berdistribusi normal, dengan ditunjukkan dari nilai signifikansi > 

dari 0,05. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas menunjukkan bahwa data homogen. Kriteria homogen apabila nilai 

signifikansi > 0,05, dengan begitu dapat dinyatakan homogen atau memiliki kesamaan. Hasil 

olah data disajikan dalam Tabel 12. 

Tabel 12. Hasil Uji Homogenitas 

Variabel Sig Batas Keterangan 

Keterampilan Berpikir 

Kritis 

0,579 > 0,05 Homogen 

Angket Efikasi Diri 0,158 > 0,05 Homogen 

Berdasarkan Tabel 12. Data hasil perhitungan uji homogenitas keterampilan berpikir 

kritis kelas eksperimen dan kelas kontrol diketahui Sig = 0,579 serta angket efikasi diri kelas 

eksperimen dan kelas kontrol diketahui Sig = 0,158, sehingga lebih besar dari 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa data kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dinyatakan 

homogen. 
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a. Uji Hipotesis 

Uji Beda (Independent Sample T-test) 

Uji Beda (Independent Sample T-test) digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

perbedaan yang signifikasi antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Tabel 13. Hasil Output Uji Beda (Independent Sample T-test) 

Keterampilan Berpikir Kritis 

Data Sig. (2-tailed) 

Nilai Posttest Kelas 

Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

0,001 

Pada Tabel 13. Hasil output uji beda keterampilan berpikir kritis menunjukkan 

bahwa nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,001 yang berarti nilai tersebut menunjukkan < 0,05. 

Sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis menunjukkan bahwa H0 di tolak dan Ha 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata nilai keterampilan 

berpikir kritis yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan 

penerapan model pembelajaran Project-based Learning terhadap keterampilan berpikir 

kritis IPA kelas V di SD N Rejowinangun 1. Adapun hasil uji independent sample t-test 

angket efikasi diri dapat dilihat pada Tabel 14. 

Tabel 14. Hasil Output Uji Beda Angket Efikasi Diri (Independent Sample T-test) 
Data Sig. (2-tailed) 

Nilai Angket Efikasi 

Diri Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

0,001 

Pada Tabel 14. Hasil output uji beda (independent sample t-test) angket efikasi 

diri menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,001 yang berarti nilai tersebut 

menunjukkan < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata nilai 

angket efikasi diri yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 

penerapan model pembelajaran Project-based Learning terhadap angket efikasi diri 

kelas V di SD N Rejowinangun 1. 

 

Uji Paired Sample T-Test 

Uji paired sample t-test ini merupakan salah satu statistika parametrik, yang 

dilakukan untuk mengetahui terdapat perbedaan rata-rata dua sample yang berhubungan 

atau berpasangan. Uji ini dihasilkan melalui data sebelum diberikannya perlakuan dan 

sesudah dilakukan perlakuan. Pada penelitian ini terdapat dua data yaitu sebelum 

dilakukannya pembelajaran melalui pretest dan setelah diberikannya perlakuan atau 

diberikan materi melalui tes posttest. Hasil olah data dapat dilihat pada Tabel 15. 

Tabel 15. Hasil Output Uji Paired Sample T-Test Keterampilan Berpikir Kritis 

Data Sig. (2-tailed) 

Nilai Keterampilan 

Berpikir Kritis Kelas 

Eksperimen 

0,000 
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Berdasarkan Tabel 15. hasil output uji paired sample t-test keterampilan 

berpikir kritis dapat dilihat bahwa data nilai keterampilan berpikir kritis kelas 

eksperimen memiliki nilai signifikasi 0,000, hal ini menunjukkan bahwa nilai sig. (2-

tailed) < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut terdapat perbedaan rata-rata nilai 

keterampilan berpikir kritis yang signifikan sebelum dan setelah penerapan model 

pembelajaran Project-based Learning kelas V SD N Rejowinangun 1. Adapun hasil 

uji paired sample t-test angket efikasi diri dapat dilihat pada Tabel 16. 

 

Tabel 16. Hasil Output Uji Paired Sample T-Test Angket Efikasi Diri 

Data Sig. (2-tailed) 

Nilai Angket Efikasi 

Diri Kelas Eksperimen 
0,000 

Berdasarkan Tabel 16. Hasil output uji paired sample t-test angket efikasi diri 

dapat dilihat bahwa data nilai efikasi diri kelas eksperimen memiliki nilai signifikasi 

0,000; hal ini menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) < 0,05. Berdasarkan hasil 

tersebut terdapat perbedaan rata-rata nilai efikasi diri yang signifikan sebelum dan 

setelah penerapan model pembelajaran Project-based Learning kelas V SD N 

Rejowinangun 1. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian penelitian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Terdapat peningkatan pada efikasi diri dan keterampilan berpikir kritis dalam 

pembelajaran IPA di SD Negeri Rejowinangun 1 setelah menggunakan model Project-

based Learning. Hal ini dapat ditandai dengan kenaikan pada rata-rata nilai tes baik 

efikasi diri maupun keterampilan berpikir kritis. Pada kelas kontrol yang mendapat 

perlakuan menggunakan model Project-based Learning mulanya nilai rata-rata 45,62 

meningkat menjadi 72,32. Sedangkan di kelas kontrol yang tidak mendapat perlakuan 

nilai rata-rata juga mengalami peningkatan namun tidak sebesar kelas eksperimen yaitu 

dari nilai 42,50 menjadi 62,22. Hal ini membuktikan bahwa penggunakan model 

pembelajaran Project-based Learning lebih berpengaruh dalam meningkatkan efikasi 

diri dan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap efikasi diri dan keterampilan berpikir kritis 

pada mata pelajaran IPA di kelas V SD N Rejowinangun 1 setelah penerapan model 

pembelajaran Project-based Learning. Hal ini berdasarkan perhitungan uji Independent 

Sample T-Test posttest keterampilan berpikir kritis dan angket efikasi diri kelas 

eksperimen memiliki nilai sig. (2-tailed) 0,001, dimana nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka 

H0 ditolak dan Ha diterima. Adapun hasil uji Paired Sample T-Test keterampilan berpikir 

kritis diperoleh nilai Sig. 0,000, dimana nilai sig. (2-tailed) < 0,05 dan angket efikasi 

diri memiliki nilai signifikasi 0,000, hal ini menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) < 

0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat diketahui bahwa penerapan model 

pembelajaran Project- based Learning dapat meningkatkan efikasi diri dan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik dibandingkan dengan pembelajaran yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. 
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